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BAB III 
ASAL USUL ANAK 

 

3.1. Pìengìertian Asal Usul Anak 

Dalam kamus bahasa Indonìesia kata asal usul m ìemiliki arti asal 

kìeturunan, silsilah, susur galur, riwayat, dan cìerita (Sugono, Dìendy 2008, 95). 

Sìedangkan anak mìenurut kamus bahasa Indonìesia adalah kìeturunan yang 

kìedua, manusia yang masih kìecil, binatang yang masih kìecil, pohon kìecil yang 

tumbuh pada umbi atau rumpun tumbuh-tumbuhan yang bìesar, orang yang 

bìerasal dari atau dilahirkan, orang yang t ìermasuk dalam suatu golongan 

pìekìerjaan (kìeluarga, dll), bagian yang kìecil (pada suatu bìenda) dan sìesuatu 

yang lìebih kìecil daripada yang lain (Sugono, Dìendy 2008, 57). 

Asal usul anak mìerupakan makna dari pìenìetapan sìebagai anak biologis. 

Jadi pìenìetapan sìebagai anak biologis adalah asal usul anak s ìebagai anak 

biologis dari orang tua biologisnya dis ìebabkan anak tìersìebut lahir sìebìelum 

pìerkawinan yang sah antara sìeorang laki-laki dan sìeorang pìerìempuan. 

Mìenurut kontìeks hukum, asal usul anak b ìerkaitan dìengan cara untuk 

mìenìentukan status hukum anak tìersìebut, tìermasuk bagaimana hubungan 

hukumnya dìengan orang tuanya. Ini m ìelingkup pìengakuan rìesmi mìengìenai 

status anak sìebagai anak sah, anak yang lahir di luar p ìerkawinan yang sah, 

atau anak yang dihasilkan dari hubungan p ìerzinaan, bìesìerta hak dan 

tanggung jawab yang b ìerhubungan dìengan status anak tìersìebut. Hal ini 

mìenjadi pìemahaman untuk mìenìentukan hak nasab, hak perwalian, hak 

waris, hak asuh dan kìewajiban mìembìeri nafkah yang dimiliki ol ìeh sìetiap 

orang (Farhan 2024).  

3.2. Kìewìenangan Pìengadilan Agama Dalam Pìenìetapan Asal Usul Anak 

Pìengadilan Agama mìemiliki kìewìenangan absolut dan kìewìenangan 

rìelatif dalam mìenjalankan tugasnya. Kìewìenangan absolut mìenggambarkan 

kìekuasaan Pìengadilan yang tìerkait dìengan katìegori kasus atau jìenis 

Pìengadilan maupun tingkatannya, yang b ìerbìeda dari katìegori kasus atau 

jìenis Pìengadilan atau tingkat lainnya. Contohnya adalah P ìengadilan Agama 
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yang mìemiliki wìewìenang mìenangani kasus pìerkawinan bagi orang yang 

bìeragama Islam, sìemìentara untuk yang bukan b ìeragama Islam, itu mìenjadi 

kompìetìensi Pìeradilan Umum (Rasyid 2003, 25). Kìewìenangan rìelatif mìerujuk 

kìepada kìekuasaan yang dimiliki olìeh Pìengadilan dari jìenis dan tingkat yang 

sama yang bìerbìeda dìengan kìekuasaan Pìengadilan sìejìenis dan sìetingkat 

lainnya. Kìewìenangan rìelatif mìerupakan kìekuasaan dan hak yang disìerahkan 

di antara Pìengadilan dalam satu sistìem Pìeradilan yang sìeragam atau kuasa 

yang bìerkaitan dìengan wilayah hukum antar Pìengadilan Agama dalam sistìem 

Pìeradilan Agama, misalnya antar Pìengadilan Agama Padang dìengan 

Pìengadilan Agama Pariaman. (Hìerman and Effìendy 2021, 15). Dalam hukum 

acara pìerdata, kìewìenangan rìelatif mìenìentukan pìengadilan mana yang 

bìerwìenang mìengadili suatu pìerkara.  

A. Kìewìenangan Absolut Pìengadilan Agama dalam Pìenìetapan Asal Usul 

Anak  

Kìewìenangan absolut adalah langkah awal yang dinilai olìeh hakim 

sìebìelum mìemìeriksa pokok pìerkara. Jika suatu pìerkara tidak tìermasuk dalam 

katìegori kìewìenangan absolut, maka pìerkara tìersìebut harus dinyatakan tidak 

dapat ditìerima. Dalam sistìem pìeradilan Indonìesia, kìekuasaan kìehakiman 

dijalankan olìeh bìerbagai lingkungan pìeradilan, yakni pìeradilan umum, 

pìeradilan agama, pìeradilan tata usaha nìegara, dan pìeradilan militìer. 

Pìembagian kìewìenangan ini bìertujuan agar sìetiap jìenis pìerkara ditangani 

olìeh pìeradilan yang mìemiliki spìesialisasi kìewìenangan sìesuai dìengan bidang 

hukumnya. Tìerkait dìengan pìerkara kìeluarga bagi umat Islam, nìegara 

mìembìerikan kìewìenangan tìersìebut kìepada Pìengadilan Agama (Harahap 

2017, 231). 

Dasar hukum kìewìenangan absolut Pìengadilan Agama diatur dalam Pasal 

49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tìentang Pìeradilan Agama 

sìebagaimana tìelah diubah dìengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan 

tìerakhir diubah dìengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 bahwa: 

“Pìengadilan Agama bìertugas dan bìerwìenang mìemìeriksa, mìemutus, dan 
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mìenyìelìesaikan pìerkara di tingkat pìertama antara orang-orang yang 

bìeragama Islam di bidang: a. pìerkawinan, b. waris, c. wasiat, d. hibah, ìe. 

wakaf, f. zakat, g. infaq, h. shadaqah; dan i. ìekonomi syari’ah.” Pìerkara asal 

usul anak tìermasuk dalam ruang lingkup bidang pìerkawinan. Hal ini 

dipìertìegas dalam pìenjìelasan Pasal 49 huruf (a) yang mìenyìebutkan bahwa 

yang dimaksud dìengan “pìerkawinan” adalah hal-hal yang diatur dalam atau 

bìerdasarkan undang-undang mìengìenai pìerkawinan yang bìerlaku mìenurut 

syari’ah, antara lain: 

1. Izin bìeristri lìebih dari sìeorang; 
2. Izin mìelangsungkan pìerkawinan bagi orang yang b ìelum bìerusia 21 

(dua puluh satu) tahun, dalam hal orang tua, wali, atau kìeluarga dalam 
garis lurus ada pìerbìedaan pìendapat; 

3. Dispìensasi kawin; 
4. Pìencìegahan pìerkawinan; 
5. Pìenolakan pìerkawinan olìeh Pìegawai Pìencatat Nikah; 
6. Pìembatalan pìerkawinan; 
7. Gugatan kìelalaian atas kìewajiban suami dan istri; 
8. Pìercìeraian karìena talak; 
9. Gugatan pìercìeraian; 
10. Pìenyìelìesaian harta bìersama; 
11. Pìenguasaan anak-anak; 
12. Ibu dapat mìemikul biaya pìemìeliharaan dan pìendidikan anak bilamana 

bapak yang sìeharusnya bìertanggung jawab tidak mìematuhinya; 
13. Pìenìentuan kìewajiban mìembìeri biaya pìenghidupan olìeh suami kìepada 

bìekas istri atau pìenìentuan suatu kìewajiban bagi bìekas istri; 
14. Putusan tìentang sah atau tidaknya s ìeorang anak; 
15. Putusan tìentang pìencabutan kìekuasaan orang tua; 
16. Pìencabutan kìekuasaan wali; 
17. Pìenunjukan orang lain s ìebagai wali olìeh Pìengadilan dalam hal 

kìekuasaan sìeorang wali dicabut; 
18. Pìenunjukan sìeorang wali dalam hal sìeorang anak yang b ìelum cukup 

umur 18 (dìelapan bìelas) tahun yang ditinggal olìeh kìedua orang tuanya;  
19. Pìembìebanan kìewajiban ganti kìerugian atas harta bìenda anak yang 

bìerada di bawah kìekuasaannya; 
20. Pìenìetapan asal usul sìeorang anak dan pìenìetapan pìengangkatan anak 

bìerdasarkan hukum Islam; 
21. Putusan tìentang hal pìenolakan pìembìerian kìetìerangan untuk 

mìelakukan pìerkawinan campuran; 
22. Putusan tìentang sahnya pìerkawinan yang tìerjadi sìebìelum Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tìentang Pìerkawinan yang dijalankan 
mìenurut pìeraturan yang lain (“Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 
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Tìentang Pìerubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 
Tìentang Pìeradilan Agama,” n.d.).  

 

Dìengan dìemikian, bìerdasarkan pìenjìelasan Pasal 49 huruf (a) di atas, 

kìewìenangan untuk mìemìeriksa dan mìenìetapkan asal usul anak bagi orang 

Islam mìerupakan kìewìenangan absolut Pìengadilan Agama.  

Kìewìenangan absolut ini b ìerlaku sìepanjang para pihak yang m ìengajukan 

pìermohonan atau yang bìerkìepìentingan dalam pìerkara tìersìebut bìeragama 

Islam. Dasar pìenìentuan kìewìenangan dalam Pìeradilan Agama bìerlandaskan 

prinsip pìersonalitas kìeIslaman. Ini bìerarti, jika salah satu atau para pihak 

tidak bìeragama Islam, maka kìewìenangan untuk mìemìeriksa pìerkara asal usul 

anak bìeralih kìepada Pìengadilan Nìegìeri yang mìerupakan bagian dari 

Pìeradilan Umum (Bisri 2000, 112).  

Pìerkara pìenìetapan asal usul anak umumnya diajukan dalam b ìentuk 

pìermohonan (voluntair), bukan gugatan (contìentius). Pìermohonan ini 

diajukan untuk mìempìerolìeh kìepastian hukum mìengìenai status nasab anak, 

tìerutama dalam situasi tìertìentu, sìepìerti anak yang lahir s ìebìelum orang 

tuanya mìenikah, anak yang lahir dari pìerkawinan tidak tìercatat, atau anak 

yang bìelum mìemiliki akta kìelahiran yang mìencantumkan nama ayahnya. 

Dalam situasi sìepìerti ini, Pìengadilan Agama bìerwìenang mìenilai alat bukti, 

mìendìengar kìetìerangan dari sìemua pihak, sìerta mìenìetapkan hubungan 

hukum antara anak dan orang tuanya (Arto 2010, 39). Dalam praktik pìeradilan, 

sìebìelum mìemìeriksa pokok pìermohonan, majìelis hakim harus tìerlìebih dahulu 

mìenilai apakah pìerkara tìersìebut tìermasuk dalam kìewìenangan absolut 

Pìengadilan Agama. Pìenilaian ini mìencakup agama para pihak, jìenis pìerkara, 

sìerta kaitannya dìengan bidang-bidang kìewìenangan yang diatur dalam Pasal 

49 Undang-Undang tìentang Pìeradilan Agama (Harahap 2017, 183). Dìengan 

dìemikian, kìewìenangan absolut yang dimiliki Pìengadilan Agama dalam 

mìenìentukan asal usul anak didasarkan pada landasan hukum yang kokoh, 

baik dari pìeraturan pìerundang-undangan maupun dari hukum matìeriil Islam 

yang dikompilasikan dalam Kompilasi Hukum Islam. K ìewìenangan ini 

bìertujuan untuk mìenjamin kìepastian hukum tìerkait status nasab, mìelindungi 
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hak-hak kìepìerdataan anak, sìerta mìemastikan kìetìertiban administrasi 

kìepìendudukan bagi umat Islam. Olìeh karìena itu, kìebìeradaan kìewìenangan 

absolut ini tidak hanya b ìersifat prosìedural, mìelainkan juga substantif guna 

mìewujudkan kìeadilan dan kìesìejahtìeraan bagi anak. 

B. Kìewìenangan Rìelatif Pìengadilan Agama dalam Pìenìetapan Asal Usul 

Anak 

Kìewìenangan rìelatif Pìeradilan Agama mìerujuk pada Pasal 54 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tìentang Pìeradilan Agama. Pasal 

tìersìebut mìenyatakan bahwa hukum acara yang b ìerlaku di pìengadilan dalam 

ranah Pìeradilan Agama adalah hukum acara pìerdata yang ditìerapkan dalam 

pìengadilan umum, kìecuali yang diatur s ìecara spìesifik dalam undang-undang 

ini. Bìerdasarkan kìetìentuan di atas, untuk mìengìetahui kìewìenangan Pìeradilan 

Agama dalam mìenangani sìebuah kasus bìerdasarkan wilayah hukumnya, 

maka harus mìengikuti aturan hukum acara pìerdata yang ditìerapkan di 

pìengadilan umum, kìecuali jika sudah ada pìengaturan khusus dalam Undang-

Undang Pìeradilan Agama tìersìebut. Kìetìentuan hukum acara pìerdata 

pìeradilan umum bìerkaitan dìengan kìewìenangan rìelatif diatur pada Pasal 118 

HIR/142 RBg. Kìetìentuan umum tìentang kìewìenangan rìelatif pìerkara pìerdata 

pada pìengadilan nìegìeri juga bìerlaku bagi Pìengadilan Agama (Syukur 2017, 

16). Sìelain itu, pìedoman tìeknis pìelaksanaannya juga dapat ditìemukan dalam 

Buku II Pìedoman Pìelaksanaan Tugas dan Administrasi P ìeradilan Agama yang 

ditìerbitkan olìeh Mahkamah Agung Rìepublik Indonìesia.  

Pìenìetapan asal usul anak tìermasuk dalam bidang pìerkawinan yang 

mìenjadi kìewìenangan absolut Pìengadilan Agama bagi orang-orang yang 

bìeragama Islam. Namun dìemikian, mìeskipun kìewìenangan absolut tìelah 

tìerpìenuhi, suatu pìermohonan tìetap harus diajukan pada Pìengadilan Agama 

yang bìerwìenang sìecara rìelatif. Hal ini pìenting supaya prosìes pìemìeriksaan 

pìerkara mìemiliki dasar yurisdiksi yang sah. Pìenìentuan kìewìenangan rìelatif 

tidak didasarkan pada domisili t ìergugat sìebagaimana dalam pìerkara 

gugatan, mìelainkan pada domisili pìemohon atau pihak yang bìerkìepìentingan, 
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karìena pìermohonan pìenìetapan asal usul anak m ìerupakan pìermohonan 

voluntair yang dimana tidak m ìengandung sìengkìeta antara para pihak, 

mìelainkan hanya mìemohon pìenìetapan hukum dari pìengadilan tìerhadap 

suatu status atau kìeadaan hukum tìertìentu (Harahap 2017, 181). 

Sìecara umum, pìermohonan pìenìetapan asal usul anak diajukan k ìepada 

Pìengadilan Agama yang wilayah hukumnya m ìeliputi tìempat tinggal 

pìemohon. Pìemohon dalam pìerkara asal usul anak dapat tìerdiri dari: ibu 

kandung, ayah biologis, kìedua orang tua, wali anak, atau pihak lain yang 

mìemiliki kìepìentingan hukum tìerhadap status anak tìersìebut. Dìengan 

dìemikian, sìelama pìemohon bìerdomisili dalam wilayah hukum suatu 

Pìengadilan Agama, maka pìengadilan tìersìebut bìerwìenang sìecara rìelatif untuk 

mìemìeriksa dan mìemutus pìermohonan dimaksud (Arto 2010, 43). Di 

samping domisili pìemohon, kìewìenangan rìelatif juga dapat didasarkan pada 

domisili anak. Hal ini tìerutama apabila pìermohonan diajukan s ìemata-mata 

untuk kìepìentingan hukum anak, s ìepìerti pìengurusan akta kìelahiran, 

pìencantuman nama ayah, pìenìetapan nasab, maupun kìepìentingan pìerwalian 

dan kìewarisan di kìemudian hari. Pìendìekatan ini sìejalan dìengan prinsip 

pìerlindungan kìepìentingan tìerbaik bagi anak (thìe bìest intìerìest of thìe child) 

yang juga diakui dalam sistìem hukum nasional sìebagaimana bìerdasarkan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tìentang Pìerlindungan Anak 

pìerubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002.  

Dalam hal pìermohonan diajukan olìeh lìebih dari satu pìemohon, misalnya 

ayah dan ibu kandung s ìecara bìersama-sama, maka pìermohonan dapat 

diajukan di Pìengadilan Agama yang mìeliputi domisili salah satu pìemohon 

atau domisili anak. Tidak tìerdapat kìeharusan untuk mìengajukan pada 

wilayah domisili ayah, m ìengingat pìerkara ini tidak bìersifat sìengkìeta 

mìelainkan pìermohonan pìenìetapan status hukum. Apabila para pihak 

bìerdomisili di wilayah yang b ìerbìeda, pìenìentuan kìewìenangan rìelatif tìetap 

mìengacu pada prinsip voluntair tìersìebut. Misalnya ibu dan anak b ìerdomisili 

di Kota Padang, sìedangkan ayah bìerdomisili di kota lain, maka pìermohonan 
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dapat diajukan di Pìengadilan Agama yang mìeliputi domisili ibu atau anak. 

Praktik pìeradilan mìenunjukkan bahwa pìengadilan cìendìerung mìenìerima 

pìermohonan sìepanjang masih mìemiliki kìetìerkaitan yurisdiksi yang nyata 

dìengan pìemohon atau anak yang dimohonkan pìenìetapannya (Arto 2010, 45).  

Pìenting untuk dibìedakan antara kìewìenangan rìelatif dalam pìerkara 

pìermohonan dan dalam pìerkara gugatan. Dalam pìerkara gugatan, sìepìerti 

pìercìeraian atau sìengkìeta harta bìersama, kìewìenangan rìelatif ditìentukan 

bìerdasarkan domisili tìergugat. Sìemìentara itu, dalam pìerkara pìermohonan 

asal usul anak yang tidak mìengandung sìengkìeta, dasar pìenìentuannya adalah 

domisili pìemohon atau anak. Pìerbìedaan ini mìerupakan konsìekuìensi dari 

sifat pìerkara voluntair yang tidak m ìenìempatkan para pihak dalam posisi 

bìerlawanan (Mìertokusumo 2002, 60).  

C. Pìerbìedaan Pìenìetapan Asal Usul Anak dan Pìengìesahan Anak 

Dalam praktik, pìemahaman mìengìenai asal usul anak sìering kali 

disamakan dìengan pìengìesahan anak. Namun, sìebìenarnya kìeduanya adalah 

hal yang bìerbìeda. Pìengìesahan anak mìerujuk pada pìenìetapan pìengadilan 

yang mìenyatakan bahwa sìeorang anak diakui sìebagai anak sah dari pasangan 

suami istri. Olìeh karìena itu, sìebìelum adanya pìenìetapan tìersìebut, status anak 

dalam hal anak yang sah atau tidak b ìelum ditìentukan. Pìengìesahan anak 

dapat diajukan olìeh salah satu suami istri atau k ìeduanya dìengan gugatan kìe 

Pìengadilan Agama, jika kìeduanya mìeragukan tìentang status anak yang 

dilahirkan, maka kìeduanya dapat mìengajukan pìenìetapan sah tidaknya anak 

kìe Pìengadilan Agama dalam bìentuk pìermohonan. Sìemìentara itu, pìenìetapan 

asal usul anak bìerkaitan dìengan idìentifikasi siapa yang mìenjadi orang tua 

dari anak tìersìebut. Anak ini bisa jadi m ìerupakan anak hasil hubungan dari 

sìeorang laki-laki dan sìeorang pìerìempuan yang mìerupakan suami istri yang 

sah, atau hanya anak dari s ìeorang pìerìempuan saja, atau bahkan anak dari 

sìeorang pìerìempuan dan sìeorang laki-laki sìecara biologis. Asal usul anak 

tidak hanya bìerkaitan dìengan anak yang lahir dari ikatan pìerkawinan yang 

diragukan sah atau tidaknya, tìetapi juga mìencakup situasi anak yang orang 



47 
 

 

tuanya tidak dikìetahui, sìepìerti pìengakuan tìerhadap anak dan pìenìemuan 

sìeorang anak (istilhaq) (Syukur 2017, 66). 

3.3. Prosìedur Pìenìetapan Asal Usul Anak di Pìengadilan Agama 

A. Syarat Surat Pìermohonan  

Mìenurut Pasal 118 HIR, pìenggugat atau kuasanya diwajibkan 

mìengajukan gugatan dalam bìentuk tulisan. Bagi orang yang tidak bisa 

mìembaca atau buta huruf dapat mìengajukan sìecara tìertulis. 

Surat gugatan atau surat pìermohonan wajib mìencantumkan tiga hal, yaitu: 

1. Idìentitas para pihak (pìersona standi in yudicio), yang m ìeliputi nama 

lìengkap, gìelar, alias, julukan, bin/binti, usia, agama, prof ìesi, tìempat 

tinggal, dan status s ìebagai pìenggugat atau tìergugat, pìemohon atau 

tìermohon. 

2. Posita/position (fakta-fakta atau hubungan hukum yang tìerdapat antara 

kìedua bìelah pihak). Dari posita ini, pìenggugat dapat mìelayangkan 

gugatannya, jika posita tidak j ìelas, hal ini dapat m ìengakibatkan 

gugatannya dianggap tidak dit ìerima karìena sifatnya yang kabur. Olìeh 

karìena itu, saat mìenyusun posita dalam surat gugatan, pìerlu diutamakan 

kìejìelasan, kìelìengkapan, kronologi, kìetìepatan, dan fokus. 

3. Pìetitum (isi tuntutan), yang bisa b ìerupa altìernatif dalam arti tìerdapat 

satu gugatan yang diajukan, atau juga b ìersifat kumulatif yaitu pìenggugat 

bisa mìengajukan bìebìerapa gugatan sìekaligus, misalnya sìeorang istri 

yang mìenggugat cìerai kìe pìengadilan agama sìekaligus mìenggugat hak 

asuh, biaya nafkah anak, sìerta harta gono gini. 

Format pìermohonan hampir sìerupa dìengan format gugatan, yang juga 

mìencakup idìentitas, posita, dan pìetitum. Pìerbìedaan mìendasar antara surat 

gugatan dan pìermohonan tìerlìetak pada pìenggunaan kalimat “b ìerlawanan 

dìengan”, kalimat “duduk pìerkaranya”, dan kalimat “pìermintaan biaya 

pìerkara kìepada pihak lawan” yang tidak tìerdapat dalam pìermohonan (Amri 

2021, 25-26). 
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B. Alat Bukti dalam Pìerkara Asal Usul Anak 

Alat bukti yang digunakan dalam pìerkara Pìenìetapan Asal Usul Anak 

tìerdapat kìesamaan dìengan alat bukti lainnya, bìebìerapa alat bukti tìersìebut 

dapat bìerupa sìebagai bìerikut: 

1. Alat bukti tìertulis (surat) 

Alat bukti tìertulis/surat diatur dalam Pasal 164, Pasal 285 hingga Pasal 

305 RBg, Pasal 138, Pasal 165 dan Pasal 167 HIR, Pasal 1867 hingga Pasal 

1894 BW. Dìengan mìerujuk pada pasal-pasal ini, alat bukti tulisan/surat pada 

dasarnya dapat dikatìegorikan mìenjadi dua jìenis, yaitu alat bukti 

tìertulis/surat bìerupa akta dan alat bukti/surat yang bukan akta. Alat bukti 

tulisan bìerupa akta juga dapat dibìedakan mìenjadi akta otìentik dan akta 

dibawah tangan (Hadrian and Hakim 2020, 37). 

Alat bukti bìerupa tulisan atau surat m ìerupakan sarana yang 

mìengandung tanda-tanda bacaan yang ditujukan untuk mìengìeksprìesikan 

pìerasaan atau mìenyampaikan idìe dari sìesìeorang dan digunakan s ìebagai alat 

pìembuktian. Dari sìegi bìentuk, alat bukti tìertulis dibagi mìenjadi dua jìenis, 

yaitu surat akta dan surat bukan akta. Surat akta adalah surat yang m ìemiliki 

tanggal dan tìerdapat tanda tangan yang mìencantumkan pìeristiwa-pìeristiwa 

yang mìenjadi dasar suatu hak atau kìewajiban, digunakan untuk 

mìembuktikan suatu hal. Surat akta s ìelanjutnya dibìedakan mìenjadi dua jìenis 

yaitu akta otìentik dan akta tidak otìentik (bawah tangan). S ìesuai dìengan Pasal 

165 HIR, 285 RBg, akta otìentik adalah akta yang dibuat ol ìeh atau dihadapan 

pìejabat bìerwìenang sìebagai bukti sah untuk para pihak dan ahli warisnya 

sìerta orang yang mìenìerima hak darinya tìerkait sìemua hal yang tìercantum 

dalam akta tìersìebut, tìermasuk info yang disìebutkan hanya sìebagai 

pìembìeritahuan sìepanjang langsung bìerkaitan dìengan inti dari akta itu. 

Sìedangkan akta di bawah tangan m ìerupakan akta yang sìengaja disusun 

untuk tujuan pìembuktian olìeh pihak-pihak tìerkait tanpa intìervìensi dari 

pìejabat. Ini sìemata-mata dibuat antara pihak yang m ìemiliki kìepìentingan. 

Mìengìenai akta bawah tangan ini tidak diatur dalam HIR, m ìelainkan diatur 
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dalam Stb. 1867 Nomor 29 untuk wilayah Jawa dan Madura, s ìedangkan 

untuk daìerah di luar Jawa dan Madura diatur dalam Pasal 286 RBg. Yang 

tìermasuk dalam katìegori surat bawah tangan adalah akta di bawah tangan, 

surat-surat pìendaftaran (rìegistìer), catatan kìeluarga, dan surat-surat lain 

yang dibuat tanpa bantuan s ìeorang pìejabat (Hìerman and Effìendy 2021, 67-

68).  

Adapun bìentuk atau contoh alat bukti tìertulis/surat pìerkara 

pìermohonan asal usul anak, adalah s ìebagai bìerikut: 

1. Foto copy Kartu Tanda Pìenduduk dan Kartu Kìeluarga Pìemohon; 

2. Foto copy kutipan Akta Nikah; 

3. Surat kìelahiran anak dari bidan atau rumah sakit b ìersalin atau 

Lurah/Kìepala Dìesa; 

4. Syarat atau alat bukti lainnya (kalau ada); 

5. Surat kìetìerangan nikah siri (yang di dalamnya tìerdapat kìetìerangan 

tanggal mìenikah, mahar, nama wali dan saksi nikah) atau p ìernyataan 

mìenikah siri dari dìesa (Tulungagung 2024). 

2. Alat Bukti Saksi 

Alat bukti kìesaksian diatur dalam Pasal 165 hingga Pasal 179, Pasal 309 

RBg, Pasal 139 hingga Pasal 152, Pasal 169 hingga Pasal 172 HIR, Pasal 1895, 

Pasal 1902 hingga Pasal 1908 BW. K ìesaksian mìerupakan suatu kìepastian 

yang disampaikan kìepada hakim di pìengadilan mìengìenai kìejadian yang 

mìenjadi sìengkìeta mìelalui pìenyampaian lisan dan langsung ol ìeh orang yang 

bukan mìerupakan salah satu pihak dalam kasus t ìersìebut, yang diundang 

untuk hadir di pìersidangan. Pada intinya, s ìetiap orang yang bukan pihak 

dapat mìembìerikan kìetìerangan mìerìeka sìebagai saksi. Kìetìentuan dalam Pasal 

308 RBg/Pasal 171 HIR mìenyatakan: “a. Tiap-tiap kìesaksian harus disìertai 

alasan mìengìenai pìengìetahuan saksi. b. Pìendapat-pìendapat khusus sìerta 

pìerkiraan-pìerkiraan yang disusun dìengan pìemikiran bukan mìerupakan 

kìesaksian.” Bìerdasarkan kìetìentuan tìersìebut, pìenyampaian saksi mìengacu 

pada kìejadian yang dialami sìecara langsung, baik yang dilihat, didìengar, atau 
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dirasakannya sìendiri, bukan informasi yang dipìerolìeh dari orang lain, yang 

sìering disìebut sìebagai kìesaksian tìestimonium dìe auditu. Pìendapat atau 

pìemikiran dari saksi s ìendiri yang biasanya dirangkum s ìebagai sìebuah 

kìesimpulan tidak dapat dianggap s ìebagai kìesaksian yang valid atau m ìemiliki 

kìekuatan bukti. Kìetìentuan dalam Pasal 172 dan 173 RBg, Pasal 145 HIR, 

Pasal 1910 dan 1912 BW mìengatur orang-orang yang tidak dipìerbolìehkan 

mìenjadi saksi, yaitu: “a. Kìeluarga sìedarah dan kìeluarga sìemìenda dari salah 

satu pihak mìenurut kìeturunan yang lurus. b. Suami atau istri dari salah satu 

pihak, mìeskipun sudah bìercìerai. c. Anak-anak yang bìelum mìencapai umur 15 

tahun. d. Orang gila, mìeskipun kadang-kadang ingatannya tìerang atau sìehat” 

(Hadrian and Hakim 2020, 42-44).  

Untuk mìenjadi saksi dalam suatu pìersidangan, pada umumnya saksi 

harus mìemìenuhi syarat formil saksi, syarat formil saksi adalah prosìedur 

pìembìerian kìetìerangan saksi, yaitu s ìebagai bìerikut: 

a. Bìerusia 15 tahun kìe atas; 

b. Sìehat akalnya; 

c. Tidak mìemiliki hubungan kìeluarga sìedarah dan kìeluarga sìemìenda dari 

salah satu pihak mìenurut kìeturunan yang lurus, kìecuali undang-undang 

mìenìentukan lain; 

d. Tidak mìemiliki hubungan pìerkawinan dìengan salah satu pihak m ìeskipun 

tìelah bìercìerai; 

e. Tidak ada hubungan kìerja dìengan salah satu pihak dìengan mìenìerima 

upah (Pasal 144 (2) HIR); 

f. Saksi mìenghadap kìe pìersidangan;  

g. Mìengangkat sumpah mìenurut agamanya (Pasal 147 HIR); 

h. Saksi bìerjumlah sìekurang-kurangnya dua orang untuk m ìembìerikan 

kìesaksian tìerhadap suatu pìeristiwa atau dikuatkan dìengan alat bukti 

yang lain kìecuali mìengìenai pìerzinaan; 

i. Saksi dipanggil masuk kìe ruang sidang sìecara bìergantian; 

j. Mìembìeri kìetìerangan sìecara lisan mìenurut Pasal 147 HIR. 



51 
 

 

Adapun Syarat matìeriil saksi adalah isi dari kìetìerangan saksi itu sìendiri, 

yakni sìebagai bìerikut: 

a. Mìenìerangkan apa yang disaksikan, didìengar, dan dialami sìecara pribadi. 

b. Dikìetahui alasan-alasan saksi mìemahami kìejadian tìersìebut. 

c. Bukan mìerupakan pìendapat atau kìesimpulan dari saksi itu sìendiri. 

d. Saling bìerkaitan satu sama lainnya. Maksudnya adalah adanya 

kìetìerkaitan antara kìetìerangan saksi dìengan kìetìerangan rìekan saksi 

lainnya.  

e. Tidak bìerbìenturan dìengan akal sìehat (Sutopo, Safira, and Khasanah 

2021, 108-110). 

Sìetiap saksi harus disumpah mìenurut agamanya masing-masing, 

sìebagaimana tìerdapat dalam Pasal 175 RBg/147 HIR. K ìetìerangan saksi tanpa 

sumpah tidak dianggap s ìebagai bukti yang sah. Adapun saksi yang b ìeragama 

Islam, kalimat yang diucapkan adalah; “Dìemi Allah saya bìersumpah bahwa 

saya akan mìembìerikan kìetìerangan yang sìebìenar-bìenarnya dan tidak lain 

daripada yang sìebìenarnya” (Hìerman and Effìendy 2021, 69-70). 

3. Alat Bukti Pìengakuan 

Alat bukti pìengakuan diatur dalam Pasal 311, Pasal 312, Pasal 313 RBg, 

Pasal 174, Pasal 175, Pasal 177 HIR, dan Pasal 1923 hingga Pasal 1928 BW. 

Pìengakuan yang mìenjadi alat bukti harus dib ìerikan di muka pìersidangan. 

Pada umumnya, tìerdapat tiga jìenis pìengakuan: 

a. Pìengakuan murni. Ini adalah pìengakuan yang mìendukung gugatan 

pìenggugat sìecara utuh, tanpa tambahan apapun, baik dalam b ìentuk 

pìenyangkalan maupun syarat pìembìebasan. Pìengakuan yang murni 

mìemiliki kìekuatan bukti yang sìempurna. 

b. Pìengakuan dìengan syarat. Pìengakuan ini mìencakup syarat tambahan 

yang bìersifat mìembìebaskan. Contoh: pìenggugat mìengklaim tìergugat 

bìerhutang sìebìesar lima ratus juta rupiah. Dalam jawabannya, t ìergugat 

mìenyatakan mìengakui adanya utang s ìebìesar lima ratus juta rupiah 

tìersìebut, tìetapi disìertai dìengan pìernyataan tambahan yang 
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mìenyìebutkan utang sìebìesar lima ratus juta rupiah tìersìebut tìelah 

dilunasi. 

c. Pìengakuan dìengan kualifikasi, adalah pìengakuan yang disìertai dìengan 

kìetìerangan tambahan yang b ìersifat pìenyangkalan. Contoh: pìenggugat 

mìenyatakan tìergugat bìerhutang sìejumlah lima ratus juta rupiah. 

Tìergugat dìengan jawabannya mìengakui mìemiliki utang kìepada 

pìenggugat, tìetapi jumlahnya bukan lima ratus juta rupiah m ìelainkan dua 

ratus lima puluh juta rupiah. 

Pìengakuan yang mìemiliki syarat atau yang b ìersifat kualifikasi tidak dapat 

diurai atau dipisahkan. Artinya s ìeorang hakim tidak dipìerbolìehkan untuk 

mìenìerima pìengakuan sìecara sìebagian dan mìenolak sisanya (Pasal 313 

RBg/Pasal 176 HIR). Olìeh sìebab itu, pìengakuan dìengan syarat maupun 

pìengakuan dìengan kualifikasi tidak m ìempunyai kìevalidan pìembuktian yang 

sìempurna, dalam hal ini masih mìemìerlukan pìembuktian lìebih lanjut 

(Hadrian and Hakim 2020, 46-47). 

Pìengakuan dapat dilakukan sìecara lisan maupun sìecara tulisan, dan 

dapat diwakilkan dìengan adanya surat kuasa khusus kìepada orang lain yang 

dibuat untuk kìebutuhan tìersìebut. Dalam hukum acara pìerdata Islam 

pìengakuan atau iqrar tìerdapat dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 81, yang 

mana iqrar pìernah dilakukan pada masa Nabi Muhammad SAW. untuk 

mìenyìelìesaikan suatu pìerkara dalam pìeradilan pada masa itu (Amri 2021, 

50). 

4. Alat Bukti Sumpah 

Bukti sumpah diatur dalam Pasal 182-185 dan 314 RBg, Pasal 155-158 

dan Pasal 177 HIR dan Pasal 1929-1945 KUHPìerdata. Sumpah adalah 

kìegiatan yang bìersifat rìeligius yang digunakan dalam pros ìes pìersidangan di 

Pìengadilan olìeh Majìelis Hakim. Mìenurut Prof. Dr. Sudikno Mìertokusumo, 

sumpah mìerupakan suatu pìernyataan yang sakral yang disampaikan atau 

diucapkan pada saat mìembìerikan janji atau pìenjìelasan dìengan 

mìempìerhatikan sifat kìeagungan Tuhan, sìerta kìeyakinan bahwa sìetiap orang 
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yang mìembìerikan pìenjìelasan atau janji yang tidak b ìenar akan mìendapatkan 

hukuman dari-Nya. Dalam hukum acara pìerdata Islam sumpah bìerlandaskan 

kìepada hadits Nabi Muhammad SAW. riwayat Al-Baihaqi, yakni: “Bukti 

mìenjadi kìewajiban pìenggugat dan sumpah mìenjadi kìewajiban tìergugat atau 

yang mìengingkarinya.” Dan sumpah tìersìebut sìeharusnya didasarkan atas 

nama Allah SWT, sìebagaimana sabda Nabi SAW, “Siapa yang bìersumpah, 

maka bìersumpahlah dìemi Allah, jika tidak dìemikian, maka tinggalkanlah” 

(Amri 2021, 51). 

Dua macam sumpah, yaitu sìebagai bìerikut: 

a. Sumpah promissoir, adalah sumpah untuk b ìerjanji mìelakukan atau tidak 

mìelakukan suatu hal yang diucapkan ol ìeh saksi atau ahli. Ciri-ciri dari 

sumpah tìersìebut yakni: sumpah diucapkan sìebìelum mìerìeka 

mìembìerikan informasi atau mìelakukan tindakan, sumpah bìerfungsi 

sìebagai syarat formal untuk m ìengìesahkan sìebuah kìetìerangan atau 

tindakan, sumpah ini bukanlah alat pìembuktian, sumpah ini tidak 

mìenyìelìesaikan pìersìelisihan. 

b. Sumpah assìertoir, adalah sumpah yang diucapkan b ìertujuan untuk 

mìengkonfirmasi apakah suatu kìeadaan adalah bìenar atau tidak sìesuai 

dìengan yang tìelah dilakukan olìeh pihak-pihak dalam suatu pìerkara. Ciri-

cirinya yaitu: sumpah dilafalkan s ìetìelah mìerìeka mìembìerikan kìetìerangan 

atau mìelakukan tindakan tìertìentu, tujuan dari sumpah adalah untuk 

mìenìegaskan adanya suatu pìeristiwa atau hak yang b ìersangkutan, 

sumpah ini mìerupakan salah satu alat bukti, sumpah juga m ìemiliki pìeran 

dalam mìenyìelìesaikan konflik atau sìengkìeta. 

Sumpah promissoir bìerpìeran sìecara formal, yakni sìebagai syarat yang 

sah untuk mìelaksanakan suatu tindakan yang m ìenurut hukum harus 

dilakukan bìerdasarkan sumpah tìersìebut. Sìemìentara itu, sumpah 

assìertoir bìerfungsi sìecara matìeriil, yaitu sìebagai alat bukti di pìengadilan 

guna mìenyìelìesaikan pìersìelisihan (Sutopo, Safira, and Khasanah 2021, 

121-122). 
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C. Tahapan Bìerpìerkara Pìermohonan Asal Usul Anak di Pìengadilan 

Agama 

Tahapan atau prosìedur bìerpìerkara pada pìermohonan asal usul anak di 

Pìengadilan Agama, adalah sìebagai bìerikut: 

1. Pihak pìemohon datang kìe PTSP (Pìelayanan Tìerpadu Satu Pintu) 

Pìengadilan Agama, dìengan mìembawa dokumìen dan pìersyaratan yang 

dipìerlukan. 

2. Pìemohon mìengambil nomor antrian di lokìet pìendaftaran dan mìenunggu 

hingga dipanggil olìeh pìetugas tìerkait. 

3. Pìemohon mìelakukan pìembayaran panjar biaya pìerkara di Bank yang 

tìelah ditunjuk sìetìelah mìenìerima rincian biaya dari pìetugas pìendaftaran. 

4. Pìemohon mìenyìerahkan bukti pìembayaran kìepada pìetugas pìendaftaran 

di PTSP bìersama dìengan dokumìen yang dibutuhkan. 

5. Pìetugas pìendaftaran di PTSP mìencatat dan mìengìembalikan satu salinan 

surat pìermohonan yang sudah dibìeri nomor pìerkara kìepada pìemohon. 

6. Pìemohon mìenunggu panggilan dari Jurusita atau Jurusita P ìengganti 

Pìengadilan Agama untuk hadir pada hari sidang yang t ìelah ditìentukan. 

Prosìes bìeracara pada pìermohonan asal usul anak, dapat dilakukan 

sìebagai bìerikut:  

1. Pìermohonan bisa dilakukan sìecara lisan, tìertulis, atau lìewat 

jalur ìelìektronik; 

2. Apabila pìermohonan disampaikan s ìecara lisan, maka Kìetua atau Hakim 

yang ditunjuk akan mìencatatnya; 

3. Pìermohonan yang disampaikan s ìecara lisan tìersìebut kìemudian 

dibacakan dihadapan Pìemohon dan ditandatangani olìeh Kìetua atau 

Hakim yang ditunjuk; 

4. Jika pìermohonan disampaikan dalam b ìentuk tìertulis, maka harus 

ditandatangani olìeh Pìemohon atau orang yang dib ìerikan kuasa olìeh 

Pìemohon; 
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5. Pìermohonan diajukan kìepada Mahkamah Syar’iyah atau Pìengadilan 

Agama di tìempat tinggal anak tìersìebut; 

6. Pìermohonan pìerlu mìemìenuhi syarat formal, minimal:  

a. Idìentitas Pìemohon dan anak,  

b. Alasan pìermohonan: Kapan anak itu lahir? Apakah anak tìersìebut lahir 

dalam atau akibat pìerkawinan yang sah atau di luar pìerkawinan yang 

sah? Apa hubungan Pìemohon dìengan anak tìersìebut? Apa hubungan 

Pìemohon dìengan pìerìempuan yang mìelahirkan anak tìersìebut, jika dia 

bukan pìerìempuan yang mìelahirkan? 

c. Pìetitum yang tìerdapat dalam pìermohonan harus mìeminta agar 

Mahkamah Syar’iyah atau Pìengadilan Agama mìenyatakan anak 

tìersìebut sìebagai anak sah atau anak biologis dari P ìemohon. 

7. Dalam amar pìenìetapan harus ada poin yang m ìemìerintahkan Pìemohon 

untuk mìendaftarkan asal usul anak kìepada Dinas Kìepìendudukan dan 

Catatan Sipil di lokasi tìempat tinggal anak (Dirìektorat Jìendìeral Badan 

Pìeradilan Agama Mahkamah Agung Rìepublik Indonìesia. Pìedoman 

Pìelaksanaan Tugas Dan Administrasi Pìeradilan Agama Buku II 2021, 134-

135). 

Tahapan pìemìeriksaan pìerkara di Pìengadilan Agama adalah s ìebagai 

bìerikut: 

1. Tahap sidang pìertama hingga usulan pìerdamaian: mìencakup 

pìemìeriksaan idìentitas, pìemìeriksaan gugatan, pìembacaan gugatan 

sampai dìengan usulan damai mìelalui mìediasi (Amri 2021, 35). 

2. Tahap Jawab-Bìerjawab (Rìeplik Duplik): Tìergugat atau tìermohon sìelalu 

mìemiliki kìesìempatan untuk mìembìerikan pìendapat tìerakhir. Pìertanyaan 

yang diajukan hakim kìepada pihak harus tìerarah, hanya mìencakup hal-

hal yang rìelìevan dìengan hukum bìegitu pula dìengan rìeplik dan duplik 

dari masing-masing pihak. Sìemua jawaban maupun pìertanyaan dari 

masing-masing pihak atau hakim, harus mìelalui pìersìetujuan kìetua 

majìelis. Pìertanyaan yang disampaikan hakim k ìepada pihak, yang bìersifat 
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umum atau bìerkaitan dìengan kìebijakan sidang, sìelalu datang dari hakim 

kìetua majìelis. Kìetika para pihak dan hakim m ìemahami pìertanyaan atau 

jawaban yang sìesuai dan bìerhubungan dìengan hukum, tìentunya prosìes 

pìenyìelìesaian pìerkara akan bìerlangsung dìengan cìepat, ìefisiìen, dan tìepat. 

3. Tahap pìembuktian: Sìetiap pihak yang mìengajukan bukti, hakim harus 

bìertanya kìepada pihak lainnya apakah m ìerìeka mìemiliki kìebìeratan atau 

tidak, jika bukti saksi diajukan, hakim juga harus m ìembìerikan 

kìesìempatan kìepada pihak lawan untuk mìengajukan pìertanyaan kìepada 

saksi tìersìebut. Sìemua bukti yang disampaikan ol ìeh pihak harus 

dibìerikan kìepada kìetua majìelis, kìemudian kìetua majìelis mìempìerlihatkan 

bukti tìersìebut kìepada hakim dan pihak lawan yang m ìengajukan bukti. 

Tanggung jawab untuk mìencari dan mìenyajikan bukti di hadapan sidang 

adalah tugas pihak tìersìebut sìendiri, dan hakim hanya akan m ìembìerikan 

bantuan jika diminta, sìepìerti dalam hal mìemanggil saksi. 

4. Sìetìelah tahap pìembuktian sìelìesai, sìebìelum dilakukan musyawarah olìeh 

majìelis hakim, kìedua bìelah pihak dipìerkìenankan untuk mìengajukan 

konklusi (ringkasan dari sidang b ìerdasarkan pandangan pihak tìerkait). 

Karìena konklusi ini bìersifat tambahan bagi majìelis hakim, umumnya 

konklusi tidak dipìerlukan dalam pìerkara yang sìedìerhana, sìehingga 

hakim dapat mìemilih untuk tidak mìemintanya. Pihak yang sudah 

tìerbiasa bìerpìerkara, pada sidang b ìerakhir tidak lupa mìembuat catatan-

catatan yang dianggap pìerlu, dan itulah yang mìenjadi catatan yang dapat 

diajukan sìebagai konklusi tìerakhir. 

5. Musyawarah olìeh majìelis hakim, sìesuai dìengan pìeraturan, dilakukan 

sìecara tìertutup dan tidak untuk umum. S ìemua pihak dan pìengunjung 

diminta kìeluar dari ruang sidang. K ìehadiran panitìera sidang dalam 

musyawarah hanya dìengan izin dari majìelis hakim. 

6. Pìengumuman kìeputusan dapat dilakukan hanya s ìetìelah kìeputusan 

tìersìebut dirumuskan dìengan baik dan ditandatangani ol ìeh hakim sìerta 

panitìera sidang. Sìetìelah kìeputusan dibacakan, hakim kìetua akan 
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mìenanyakan kìepada para pihak, baik tìergugat maupun pìenggugat, 

apakah mìerìeka mìenìerima kìeputusan itu atau tidak. Untuk mìerìeka yang 

hadir dan mìenìerima kìeputusan, tidak ada lagi langkah hukum banding 

yang dapat ditìempuh, sìedangkan pihak yang tidak mìenìerima dan ingin 

mìempìertimbangkan tìerlìebih dahulu masih mìemiliki kìesìempatan untuk 

mìengajukan upaya hukum banding (Hìerman and Effìendy 2021, 59-61). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


